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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan kurangnya keterlibatan siswa dalam proses 
belajar, karena model pembelajaran yang kurang efektif dan efisien.Diperlukan model 
pembelajaran yang tepat untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dengan penyajian 
materi yang menarik dan memaksimalkan keterlibatan siswa. Oleh sebab itu masalah yang 
dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimanakah hasil belajar siswa pada pembelajaran 
inkuiri terbimbing menggunakan instrumen penilaian kinerja berbasispendekatan ilmiah. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Berbagai teknik 
pengumpulan data digunakan dalam menghimpun data yang dibutuhkan yaitu teknik tes 
tertulis dan data penilaian kinerja menggunakan teknik observasi.Hasil penelitian yang 
ditemukan peneliti yaitupenerapan model inkuiri terbimbing dengan menggunakan 
instrumen penilaian kinerja berbasis pendekatan ilmiah mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa dimana perolehan skorrata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 
81,52 sedangkan kelas kontrol dengan perolehan skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 
73,48 
 




Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru bidang studi Agama Hindu 
di SMP Dharma Bhakti Bali Nuraga  pembelajaran Agama Hindu yang dilakukan masih 
mentrasfer kepada siswa, sehingga pengetahuan terlalu berpusat pada buku dan guru. Guru 
lebih banyak menjelaskan, memberikan contoh soal sedangkan siswa mencatat serta 
mendengarkan. Selain itu, banyak siswa yang mengeluhkan bahwa materi Agama yang 
dipelajari di sekolahnya lebih banyak bersifat hapalan daripada praktek langsung, sehingga 
mengakibatkan rendahnya pemahaman siswa yang diukur dari hasil belajarnya. Hal ini dapat 
diketahui dari  hasil belajar siswa pada ulangan harian pertama yang rendah dan belum 
mencapai target standar ketuntasan kriteria ideal untuk indikator, yaitu 75%. 
Faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa antara lain adalah kurangnya 
keterlibatan siswa dalam proses belajar, karena model pembelajaran yang kurang efektif dan 
efisien. Pembelajaran menitik beratkan pada guru dan buku, sehinga siswa cenderung kurang 
tertarik dan tidak terpusat pada pelajaran saat pembelajaran berlangsung akibatnya suasana 
pembelajaran kurang menyenangkan. Hal ini, senada dengan apa yang dikemukakan oleh 
Soejadi bahwa dalam kurikulum sekolah di Indonesia, pembelajarannya selama ini terbiasa 








dengan urutan sajian sebagai berikut: 1) diajarkan teori, definisi, 2) diberikan contoh, 3) 
diberikan latihan soal-soal (Trianto, 2011:103). 
Mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang tepat untuk 
mengoptimalkan proses pembelajaran dengan penyajian materi yang menarik dan 
memaksimalkan keterlibatan siswa, sehingga siswa dapat lebih aktif dalam proses 
pembelajaran yang lebih mengedepankan aktivitas, dimana siswa dituntut memperoleh 
pengalaman secara langsung dan menemukan sendiri Ilmu Agama Hindu itu. 
Salah satu pembelajaran yang sesuai untuk menanggulangi masalah tersebut adalah 
dengan menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Pembelajaran inkuiri 
terbimbing mendorong siswa untuk belajar melalui keterlibatan aktif dan mendorong siswa 
untuk memiliki pengalaman serta melakukan praktek langsung yang memungkinkan siswa 
untuk menemukan konsep untuk diri mereka sendiri(Kunandar, 2010: 173). 
Pembelajaran yang baik tidak hanya memfokuskan pada proses pembelajaran namun  
dibutuhkan instrument penilaian yang dapat dengan baik mengukur kemampuan hasil belajar 
siswa, selain itu dapat memadukan antara kemampuan dalam proses pembelajaran dan hasil 
tes belajar.  Namun, pada pembelajaran di sekolah guru menggunakan penilaian secara 
langsung pada saat evaluasi atau tes di akhir pembelajaran sehingga hasil belajar yang 
diperoleh siswa hanya terukur dari nilai tes akhir tanpa melihat proses belajar yang dilakukan 
siswa. Hal ini menjadi masalah yang sangat penting karena siswa beranggapan bahwa proses 
belajar tidaklah penting dalam menentukan hasil belajar, sehingga kebanyakan siswa hanya 
terfokus pada tes akhir pembelajaran. Pembelajaran seharusnya dapat dinilai secara lebih 
detail terutama pada keterampilan proses siswa saat proses pembelajaran berlangsung.  
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 104 Tahun 2014 Tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar 
dan Pendidikan Menengah, perangkat penilaian yang digunakan pada kurikulum 2013 adalah 
penilaian otentik yang mengacu pada pendekatan ilmiah (scientific approach). Penilaian 
otentik yang dapat menilai secara otentik keterampilan dan kinerja siswa dalam proses 
pembelajaran ialah penilaian kinerja (performance assessment). Selain itu, keterampilan 
psikomotor siswa pada pembelajaran juga dapat dijadikan sebagai salah satu aspek untuk 
menentukan hasil belajar siswa dengan menggunakan intrumen penilaian kinerja 
(performance assessment) yang merupakan bagian dari penilaian otentik pada Kurikulum 
2013. 
Sejalan dengan penjabaran di atas, maka untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajarah inkuiri terbimbing menggunakan instrumen penilaian kinerja 
berbasispendekatan ilmiahterhadap hasil belajar siswa, maka dilakukan suatu penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Menggunakan Instrumen 
Penilaian Kinerja BerbasisPendekatan Ilmiah terhadap Hasil Belajar Agama Hindu Siswa SMP 














Model Pembelajaran Inkuiri 
Suryani dan Agung (2012: 119) dalam bukunya yang berjudul Strategi Belajar Mengajar 
menjelaskan bahwa: 
Inkuiri berasal dari kata “to inquiry” yang berarti ikut serta, atau terlibat, dalam 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan penyelidikan. Siswa 
diprogramkan agar selalu aktif secara mental maupun fisik. Materi yang disajikan guru bukan 
begitu saja diberikan dan diterima oleh siswa, tetapi siswa diusahakan sedemikian rupa 
sehingga mereka memperoleh berbagai pengalaman dalam rangka “menemukan sendiri” 
konsep-konsep yang direncanakan oleh guru. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas model pembelajaran inquri adalah 
pembelajaran dimana siswa dapat ikut serta atau terlibat secara maksimal. Keterlibatan siswa 
meliputi merumuskan dan mengajuan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi, dan 
melakukan penyelidikan secara sitematis, kritis, logis, dan analitis, dengan kata lain siswa 
diprogramkan dapat aktif secara fisik maupun mental. Konten pembelajaran yang disajikan 
guru pun tidak hanya diterimma begitu saja oleh siswa, sehingga siswa dapat memperoleh 
berbagai pengalaman dalam rangka membangun pengetahuan dan menemukan sendiri 
konsep-konsep yang dirancang guru. 
Layaknya pembelajaran lain, inkuiri memiliki tahap-tahap dalam pelaksanaan 
pembelajarannya. Menurut Sani (2014: 89), kegiatan dalam proses inkuiri tersebut dapat 
dirangkum dalam Gambar 2.1: 
 
Gambar 2.1Rincian Proses Inkuiri 
 
Menurut Sani (2014: 90) pembelajaran berbasis inkuiri dapat dijelaskan dalam Gambar 2.2: 
 
Gambar 2.2. Aktivitas dan Dampak Pembelajaran Berbasis Inkuiri 








Berdasarkan beberapa pendapat mengenai kegiatan dalam proses inquiri, dapat 
disimpulkan bahwa proses inquiri terdiri dariketerampilan prosessepertimengamati, 
mengajukan pertanyaan atau permasalahan, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 
menganalisis data, membuat kesimpulan serta membuat laporan. Dengan demikian, inquiri 
mengacu padakombinasi dariproses-proses denganpengetahuan ilmiah, penalaranilmiah 
danpemikiran kritisuntuk mengembangkan pengetahuanilmiah. Selain itu, setelah melakukan 
kegiatan dalam proses inquiri dapak yang diperoleh yakni siswa memperoleh keterampilan 
hidup, menangani masalah, menghadapi tantangan, terbiasa mencari solusi. 
Secara umum model pembelajaran inquiri yang digunakan dalam pembelajaran dibagi 
menjadi 3 jenis model. Ketiga jenis model inquiri tersebut yakni inquiri terbimbing, inquiri 
bebas dan inquiri bebas yang dimodifikasi. Selain itu, dalam pembagiannya dapat ditinjau dari 
peran guru dan siswa dalam kegiatan proses inquiri. Untuk lebih jelasnya jenis-jenis inkuiri 
dapat dideskripsikan dalam Tabel 2.1.  
  
Tabel 2.1 Jenis-jenis Inkuiri 









Permasalahan  Siswa Guru Guru Guru 
Metode Siswa Siswa Guru Guru 
Solusi Siswa Siswa Siswa Guru 
(Sani, 2014: 52) 
  
Berdasarkan deskripsi dari tabel jenis-jenis inkuiri, maka inkuiri terdiri atas tiga jenis yang 
dibedakan berdasarkan tiga aspek yakni subjek permasalahan, metode, dan solusi. Model 
inkuiri terbimbing dengan permasalahan dan metode bersumber dari guru, yang solusinya 
diselesaikan oleh siswa merupakan model inkuiri yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
Namun bukan berarti bahwa guru yang memegang penuh atas permasalahan dan metode, 
dalam hal ini guru hanya memberikan bimbingan penuh kepada siswa agar mudah dalam 
merumuskan permasalahan yang menuju topik pembelajaran, sehingga siswa dapat 
menentukan solusinya sendiri atas permasalahan yang dibahas. 
 
Inkuiri Terbimbing 
Sanjaya (2010: 196) menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing 
adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara 
kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban yang sudah pasti dari suatu 
masalah yang ditanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab 
antara guru dan siswa. Selain itu, Kunandar (2010: 173) mengungkapkan bahwa melalui 
pembelajaran inkuiri terbimbing  siswa didorong untuk belajar melalui keterlibatan aktif 
mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan mendorong siswa untuk 
memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan siswa untuk 








menemukan prisip-prinsip untuk diri mereka sendiri.Berdasarkan beberapa pendapat di atas 
mengenai pembelajaran inkuir terbimbing, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
inquiri terbimbing menuntuk siswa utuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Keterlibatan siswa ditekankan pada proses proses berpikir secara kritis dan analitis,proses 
berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa, agar siswa 
memiliki pengalaman dalam menemukan prinsip-prinsip atau pemahaman untuk diri mereka 
sendiri. Selain itu, guru berperan sebagai pembimbing ketika siswa melakuakan kegiatan.  
Menurut Eggen dan Kauchak dalam Trianto (2011: 172), tahapan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing seperti dideskripsikan dalam Tabel 2.2.  
 
Tabel 2.2 Tahapan-tahapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Fase 
Ke - 





Guru membimbing siswa mengidentifikasi 
masalah dan di tuliskan di papan tulis. 
Guru membagi siswa dalam beberapa 
kelompok. 
2 Membuat hipotesis  
 
Guru memberikan kesempatan pada siswa 
untuk curah pendapat dalam membentuk 
hipotesis. Guru membimbing siswa dalam 
menentukan hipotesis yang relevan dengan 
permasalahan dan memprioritaskan hipotesis 





Guru memberikan kesempatan pada siswa 
untuk menentukan langkah-langkah yang 
sesuai dengan hipotesis yang akan 
dilakukan.Guru membimbing siswa dalam 










Guru memberikan kesempatan kepada tiap 
kelompok untuk menyampaikan hasil 




Guru membimbing siswa dalam membuat 













Penilaian Kinerja (Performance Assessment) Berbasis  Pendekatan Ilmiah (Scientific 
Approach) 
Performance assessment adalah penilaian yang menekankan aspek keterampilan yang 
ditunjukkan siswa dan bukan penilaian dimana siswa hanya menjawab atau memilih jawaban 
dari sederetan kemungkinan jawaban yang sudah tersedia. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Wren (2009: 2) bahwa:  
Performance assessment is a form of testing that requires students to perform a task 
rather than select an answer from a ready-made list. For example, a student may be asked to 
explain historical events, generate scientific hypotheses, solve math problems, converse in a 
foreign language, or conduct research on an assigned topic. 
Hal senada juga dikemukakan oleh Ferrara dan Mc Tighe (1992: 11) lebih jauh bahwa: 
Using performance assessment, teachers are able to direclty observe the application of desired 
skills and knowledge. Performance assessments can be among the most authentic types of 
student assessments since they can replicate the kinds of actual performance occuring in the 
world outside of school. Performances have been widely used to assess learning in certain 
disciplines. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, performance assessment merupakan 
penilaian terhadap kinerja yang dapat berupa keterampilan tugas-tugas tertentu dan hasil 
karya yang diciptakan. Performance assessment dapat digunakan oleh guru sebagai alat untuk 
mengukur kinerja siswa dalam menyelesaikan tugas atau masalah yang dihadapi. Pemberian 
tugas kepada siswa harus dipersiapkan secara matang sebelum siswa mendemonstrasikan 
kinerjanya saat proses pembelajaran. Penilaian dengan performance assessment hanya dapat 
dilakukan, jika tugas yang dikerjakan siswa nyata dan jelas. Jenis tugas yang dikerjakan siswa  
juga seharusnya bersesuaian dengan indikator dan tujuan pembelajaran.  
Jadi, secara umum kelebihan performance assessment memiliki kesesuaian dengan 
pembelajaran modern dimana siswa dituntut untuk untuk aktif secara maksimal, maka 
dengan asesmen jenis ini dapat menilai kinerja siswa secara langsung, sehingga 
memungkinkan dihasilkannya pembelajaran yang lebih baik. Keunggulan performance 
assessment tersebut berujung pada peningkatan kualitas pembelajaran. 
Pendekatan ilmiah (scientific approach) merupakan salah satu pendekatan yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran sains. Scientific approach merupakan pendekatan 
yang ditekankan pada implementasi pembelajaran yang mengacu pada kurikulum 2013.   
Atsnan dan Gazali (2013: 2) berpendapat bahwa: Pada pelaksanaan scientific approach 
dalam pembelajaran Kurikulum 2013, ada yang menjadikan scientific sebagai pendekatan 
ataupun metode. Namun karakteristik dari pendekatan scientific tidak berbeda dengan 
metode scientific (scientific method). Keterampilan diperoleh melalui aktivitas “mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”. 
Berdasarkan pendapat tersebut, ternyata penerapan scientific approach pada proses 
pembelajaran memang sesuai untuk peningkatan kualitas pembelajaran. Langkah 
pembelajaran dalam scientific approach memuat proses mengamati, menanya, mencoba, 
mengasosiasi, menyaji, dan mencipta. 










Hasil belajar merupakan salah satu tolak ukur dalam keberhasilan suatu pembelajaran. 
Setelah mengalami  proses belajar, maka seseorang akan memperoleh suatu hasil yang 
disebut dengan hasil belajar. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 3-4): Hasil belajar merupakan hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan 
proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan 
puncak proses belajar. 
Lebih lanjut menurut Hamalik (2004: 30): Hasil belajar menunjukkan pada prestasi 
belajar sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya perubahan tingkah laku 
siswa. Hasil belajar sebagai tanda terjadinya perubahan tingkah laku dalam bentuk perubahan 
pengetahuan, misalnya dari tidak tahu  menjadi tahu. 
Selain itu, menurut Purwanto (2011: 46) hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa 
akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas 
sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Lebih lanjut lagi ia 
mengatakan bahwa hasil belajar dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan hasil dari proses pembelajaran yang mengakibatkan perubahan tingkah laku. 
Perubahan tersebut khususnya dalam bentuk perubahan pengetahuan, misalnya dari tidak 





Penggunaan pendekatan penelitian kuantitatif.Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII SMP Dharma Bakti Bali Nuraga Lampung Selatan pada Semester Ganjil Tahun 
Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah dua kelas.semua kelas populasi akan diambil untuk 
sampel penelitian. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, dimana 
kelas VIII A dijadikan sebagai kelas eksperimen dengan  menerapkan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing menggunakan instrumen penilaian kinerja berbasispendekatan ilmiah dan 
kelas VIII B dijadikan sebagai kelas kontrol dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing  menggunakan penilaian kognitif tertulis.Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakanteknik tes tertulis dan data penilaian kinerja menggunakan teknik 
observasi.Analisis data dalam penelitian ini menggunakan SPSS.21. Jika data sampel yang 
berasal dari populasi berdistribusi normal, maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji 
parametrik (Sudjana, 2005). Jika data berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama, 
maka uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini menggunakan 
uji beda  yaitu Independent Sample T-Test. 
 









HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Penelitian pembelajaran pada materi pokok Alam Semesta dan Sejarah Agama Hindu 
ini mulai dilaksanakan pada bulan Agustus 2016  sampai dengan bulan Oktober 2016 di SMP 
Dharma Bakti Bali Nuraga Lampung Selatan. Proses pembelajaran berlangsung selama 9  kali 
tatap muka dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran yang terdiri atas 40 menit, untuk kelas VIII 
A sebagai kelas ekperimen yang menerapkan pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan 
instrumen penilaian kinerja berbasis pendekatan ilmiahsedangkan untuk kelas VIII B sebagai 




Sebelum melakukan penelitian, dilakukan observasi penelitian yang dimaksudkan 
untuk meminta izin penelitian kepada Kepala Sekolah, dan menentukan populasi serta sampel 
penelitian bersama guru mitra. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive 
sampling dengan hasil kelas VIII A  sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas 
kontrol. 
 
Tahap Pelaksanaan Penelitian 
1. Kelas Eksperimen  
Kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen adalah kelas VIII A. Pembelajaran di 
kelas eksperimen denganmenerapkan model inkuiri terbimbing menggunakan instrumen 
penilaian kinerja berbasis pendekatan ilmiah. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas 
eksperimen ini diikuti oleh lima belas siswa. Semua kegiatan pembelajaran berlangsung di 
dalam ruang kelas. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan pada siang hari, hal ini dikarenakan 
pelaksanaan KBM  pada sekolah tersebut dimulai pada pukul 13.00 WIB. Penelitian dilakukan 
sesuai dengan jadwal pelajaran bidang studi Agama di sekolah, yaitu pada hari Kamis jam 
pelajaran ke-1 dan  ke-2 selama dua jam pelajaran atau 2x40 menit.   
Pertemuan  pertama membahas materi mengenai Alam Semesta pada sub bab 
pengertian dan unsur pembentuk Bhuana Agung dan Bhuana Alit. Sebelum memulai 
pembelajar siswa diarahkan untuk melakukan persembahyangan atau berdoa bersama. 
Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. 
Selanjutnya, guru membagi siswa menjadi empat kelompok untuk melakukan diskusi  
mengenai materi Alam Semesta sehingga diperoleh empat kelompok dengan kemampuan 
siswa yang heterogen. Setelah mengatur pembentukan kelompok, guru memberikan 
permasalahan mengenai materi  yang akan dipelajari dengan menerapkan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan instrumen penilaian kinerja berbasis 
pendekatan ilmiah yang telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya dengan langkah-
langkah pembelajaran yaitu orientasi (mengamati), menanya, mencoba (mengumpulkan 
informasi), mengasosiasikan (mengolah informasi), dan mengkomunikasikan. Pada langkah 








orientasi, guru mengarahkan siswa untuk memperhatikan fenomena yang ditunjukkan oleh 
guru terkait dengan pembentukan Alam Semesta dan meminta  siswa membaca buku 
pelajaran, artikel, jurnal, atau sumber belajar lain yang relevan tentang materi yang sedang 
dipelajari. Kemudian, guru mengarahkan siswa untuk mengungkapkan gagasan, ide, atau 
pertanyaan dengan bahasa sendiri mengenai materi yang sedang dipelajari. 
Setelah itu, siswa melakukan diskusi kelompok mengenai permasalahan yang 
berkaitan dengan materi Alam Semesta. Selanjutnya, siswa mengolah hasil diskusi kelompok 
mengenai  permasalahan yang diberikan oleh guru. Selanjutnya, guru membimbing dan 
mengarahkan  siswa untuk mengkomunikasikan dan membuat kesimpulan dari hasil diskusi 
kelompok yang telah diperoleh dengan bahasanya sendiri  sehingga siswa menemukan 
konsep tentang Alam Semesta. Selama kegiatan pembelajaran guru melakukan penilaian 
kinerja siswa dengan menggunakan instrumen penilaian kinerja berbasis pendekatan ilmiah. 
Selanjutnya, guru bersama siswa merangkum pembelajaran yang telah dilakukan dan guru 
merefleksi proses pembelajaran yang telah berlangsung dengan menanyakan kepada siswa 
apakah mereka senang mengenai pembelajaran yang telah dilakukan atau tidak. Kemudian 
guru memberikan tindak lanjut kepada siswa untuk mempelajari materi selanjutnya dan guru 
mengakhiri pembelajaran.  
Pertemuan kedua dan ketiga, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan  
mengkomunikasikan hasil diskusi dari kelompok yang belum mengkomunikasikan hasil 
diskusinya yaitu tentang materi proses terbentuknya Bhuana Agung dan Bhuana Alit, 
ketidakselarasan antara Bhuana Agung dan Bhuana Alit, dan upaya-upaya penyeimbangan 
Bhuana Agung dan Bhuana Alit dengan tetap menerapkan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing menggunakan instrumen penilaian kinerja berbasis pendekatan ilmiah dengan 
langkah-langkah pembelajaran yaitu orientasi (mengamati), menanya, mencoba 
(mengumpulkan informasi), mengasosiasikan (mengolah informasi), dan 
mengkomunikasikan. Selama kegiatan pembelajaran guru melakukan penilaian kinerja siswa 
dengan menggunakan instrumen penilaian kinerja berbasis pendekatan ilmiah. Pertemuan 
keempat guru mengadakan evaluasi pembelajaran (tes kognitif 1) tentang materi Alam 
Semesta.  
Pertemuan kelima membahas materi mengenai Sejarah Agama Hindu pada sub bab 
teori masuknya agama hindu ke Indonesia, masuknya Agama Hindu di  Jawa Barat. Sebelum 
memulai pembelajaran siswa diarahkan untuk melakukan persembahyangan atau berdoa 
bersama. Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. 
Selanjutnya, guru membagi siswa menjadi empat kelompok untuk melakukan diskusi  
mengenai materi yang akan dipelajari sehingga diperoleh empat kelompok dengan 
kemampuan siswa yang heterogen. Setelah mengatur pembentukan kelompok, guru 
memberikan permasalahan mengenai materi  yang akan dipelajari dengan menerapkan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan instrumen penilaian kinerja berbasis 
pendekatan ilmiah dengan langkah-langkah pembelajaran yaitu orientasi (mengamati), 
menanya, mencoba (mengumpulkan informasi), mengasosiasikan (mengolah informasi), dan 
mengkomunikasikan. Pada langkah orientasi, guru mengarahkan siswa untuk memperhatikan 








fenomena yang ditunjukkan oleh guru terkait dengan Sejarah Agama Hindu dan meminta 
siswa membaca buku pelajaran, artikel, jurnal, atau sumber belajar lain yang relevan tentang 
materi yang sedang dipelajari. Kemudian, guru mengarahkan siswa untuk mengungkapkan 
gagasan, ide, atau pertanyaan dengan bahasa sendiri mengenai materi yang sedang dipelajari. 
Setelah itu, siswa melakukan diskusi kelompok mengenai permasalahan yang 
berkaitan dengan Sejarah Agama Hindu. Selanjutnya, siswa mengolah hasil diskusi kelompok 
mengenai permasalahan yang diberikan oleh guru. Selanjutnya, guru membimbing dan 
mengarahkan  siswa untuk mengkomunikasikan dan membuat kesimpulan dari hasil diskusi 
kelompok yang telah diperoleh dengan bahasanya sendiri  sehingga siswa menemukan 
konsep tentang Sejarah Agama Hindu. Selama kegiatan pembelajaran guru melakukan 
penilaian kinerja siswa dengan instrumen penilaian kinerja berbasis pendekatan ilmiah. 
Selanjutnya, guru bersama siswa merangkum pembelajaran yang telah dilakukan dan guru 
merefleksi proses pembelajaran yang telah berlangsung dengan menanyakan kepada siswa 
apakah mereka senang mengenai pembelajaran yang telah dilakukan atau tidak. Kemudian 
guru mengakhiri pembelajaran. Pertemuan keenam guru mengadakan evaluasi pembelajaran 
(tes kognitif 2) mengenai materi Sejarah Agama Hindu pada sub bab teori masuknya Agama 
Hindu di Indonesia dan masuknya Agama Hindu di Jawa Barat.  
Pertemuan ketujuh dan kedelapan, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan 
kegiatan  mengkomunikasikan hasil diskusi dari kelompok yang belum mengkomunikasikan 
hasil diskusinya yaitu tentang sejarah perkembangan Agama Hindu di Jawa Tengah, Jawa 
Timur, dan Bali serta ciri kehidupan kerajaan-kerajaan Hindu di Indonesia dengan tetap 
menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan instrumen penilaian 
kinerja berbasis pendekatan ilmiah dengan langkah-langkah pembelajaran yaitu orientasi 
(mengamati), menanya, mencoba (mengumpulkan informasi), mengasosiasikan (mengolah 
informasi), dan mengkomunikasikan. Selama kegiatan pembelajaran guru melakukan 
penilaian kinerja siswa dengan menggunakan instrumen penilaian kinerja berbasis 
pendekatan ilmiah.Pertemuan kesembilan guru mengadakan evaluasi pembelajaran (tes 
kognitif 3) mengenai materi Sejarah Agama Hindu pada sub materi tentang sejarah 
perkembangan Agama Hindu di Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Bali serta ciri kehidupan 
kerajaan-kerajaan Hindu di Indonesia. 
 
2. Kelas Kontrol 
Kelas yang digunakan sebagai kelas kontrol adalah kelas VIII B. Pelaksanaan 
pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran yang sama dengan  kelas 
eksperimen yaitu inkuiri terbimbing tetapi menggunakan instrumen penilaian kognitif tertulis 
yang  diikuti oleh 15 siswa. Semua tahapan dari pembelajaran ini berlangsung di dalam 
ruangan kelas. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas ini dilakukan siang hari sesuai jadwal 
pelajaran di sekolah yaitu pada hari Kamis, jam ke-5 dan ke-6 yang dimulai dari pukul 16.00  
sampai dengan 17.20 WIB.  
Pertemuan  pertama membahas materi mengenai Alam Semesta sub bab pengertian 
dan unsur pembentuk Bhuana Agung dan Bhuana Alit. Sebelum memulai pembelajar siswa 








diarahkan untuk melakukan persembahyangan atau berdoa bersama. Setelah itu guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. Selanjutnya, guru 
membagi siswa menjadi empat kelompok untuk melakukan diskusi  mengenai materi Alam 
Semesta sehingga diperoleh empat kelompok dengan kemampuan siswa yang heterogen. 
Setelah mengatur pembentukan kelompok, guru memberikan permasalahan mengenai 
materi  yang akan dipelajari dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
menggunakan penilaian kognitif tertulis. Pada langkah orientasi, guru mengarahkan siswa 
untuk memperhatikan fenomena yang ditunjukkan oleh guru terkait dengan pembentukan 
Alam Semesta dan meminta siswa membaca buku pelajaran, artikel, jurnal, atau sumber 
belajar lain yang relevan tentang materi yang sedang dipelajari. Kemudian, guru mengarahkan 
siswa untuk mengungkapkan gagasan, ide, atau pertanyaan dengan bahasa sendiri mengenai 
materi yang sedang dipelajari. 
Setelah itu, siswa melakukan diskusi kelompok mengenai permasalahan yang 
berkaitan dengan materi Alam Semesta. Selanjutnya, siswa mengolah hasil diskusi kelompok 
mengenai  permasalahan yang diberikan oleh guru. Selanjutnya, guru membimbing dan 
mengarahkan  siswa untuk mengkomunikasikan dan membuat kesimpulan dari hasil diskusi 
kelompok yang telah diperoleh dengan bahasanya sendiri  sehingga siswa menemukan 
konsep tentang Alam Semesta. Selama kegiatan pembelajaran guru melakukan penilaian 
kinerja siswa dengan menggunakan penilaian kognitif tertulis. Selanjutnya, guru bersama 
siswa merangkum pembelajaran yang telah dilakukan dan guru merefleksi proses 
pembelajaran yang telah berlangsung dengan menanyakan kepada siswa apakah mereka 
senang mengenai pembelajaran yang telah dilakukan atau tidak. Kemudian guru memberikan 
tindak lanjut kepada siswa untuk mempelajari materi selanjutnya dan guru mengakhiri 
pembelajaran.  
Pertemuan kedua dan ketiga, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan  
mengkomunikasikan hasil diskusi dari kelompok yang belum mengkomunikasikan hasil 
diskusinya yaitu tentang materi proses terbentuknya Bhuana Agung dan Bhuana Alit, 
ketidakselarasan antara Bhuana Agung dan Bhuana Alit, dan upaya-upaya penyeimbangan 
Bhuana Agung dan Bhuana Alit dengan tetap menerapkan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing menggunakan penilaian kognitif tertulis dengan langkah-langkah pembelajaran 
yaitu orientasi (mengamati), menanya, mencoba (mengumpulkan informasi), 
mengasosiasikan (mengolah informasi), dan mengkomunikasikan. Selama kegiatan 
pembelajaran guru melakukan penilaian kinerja siswa dengan menggunakan penilaian 
kognitif tertulis. Pertemuan keempat guru mengadakan evaluasi pembelajaran (tes kognitif 
1) tentang materi Alam Semesta.   
Pertemuan kelima membahas materi mengenai Sejarah Agama Hindu pada sub bab 
pada sub bab teori masuknya agama hindu ke Indonesia, masuknya Agama Hindu di  Jawa 
Barat. Sebelum memulai pembelajaran siswa diarahkan untuk melakukan persembahyangan 
atau berdoa bersama. Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai oleh siswa. Selanjutnya, guru membagi siswa menjadi empat kelompok untuk 
melakukan diskusi  mengenai materi Sejarah Agama Hindu sehingga diperoleh empat 








kelompok dengan kemampuan siswa yang heterogen. Setelah mengatur pembentukan 
kelompok, guru memberikan permasalahan mengenai materi  yang akan dipelajari dengan 
menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan penilaian kognitif tertulis 
dengan langkah-langkah pembelajaran yaitu orientasi (mengamati), menanya, mencoba 
(mengumpulkan informasi), mengasosiasikan (mengolah informasi), dan 
mengkomunikasikan. Pada langkah orientasi, guru mengarahkan siswa untuk memperhatikan 
fenomena yang ditunjukkan oleh guru terkait dengan Sejarah Agama Hindu dan meminta  
siswa membaca buku pelajaran, artikel, jurnal, atau sumber belajar lain yang relevan tentang 
materi yang sedang dipelajari. Kemudian, guru mengarahkan siswa untuk mengungkapkan 
gagasan, ide, atau pertanyaan dengan bahasa sendiri mengenai materi yang sedang dipelajari. 
Setelah itu, siswa melakukan diskusi kelompok mengenai permasalahan yang 
berkaitan dengan Sejarah Agama Hindu. Selanjutnya, siswa mengolah hasil diskusi kelompok 
mengenai  permasalahan yang diberikan oleh guru. Selanjutnya, guru membimbing dan 
mengarahkan  siswa untuk mengkomunikasikan dan membuat kesimpulan dari hasil diskusi 
kelompok yang telah diperoleh dengan bahasanya sendiri  sehingga siswa menemukan 
konsep tentang Sejarah Agama Hindu. Selama kegiatan pembelajaran guru melakukan 
penilaian kinerja siswa dengan menggunakan penilaian kognitif tertulis. Selanjutnya, guru 
bersama siswa merangkum pembelajaran yang telah dilakukan dan guru merefleksi proses 
pembelajaran yang telah berlangsung dengan menanyakan kepada siswa apakah mereka 
senang mengenai pembelajaran yang telah dilakukan atau tidak. Kemudian guru mengakhiri 
pembelajaran. Pertemuan keenam guru mengadakan evaluasi pembelajaran (tes kognitif 2) 
mengenai materi Sejarah Agama Hindu pada sub bab teori masuknya Agama Hindu di 
Indonesia dan masuknya Agama Hindu di Jawa Barat.  
Pertemuan ketujuh dan kedelapan, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan 
kegiatan  mengkomunikasikan hasil diskusi dari kelompok yang belum mengkomunikasin hasil 
diskusinya yaitu tentang sejarah perkembangan Agama Hindu di Jawa Tengah, Jawa Timur, 
dan Bali serta ciri kehidupan kerajaan-kerajaan Hindu di Indonesia dengan tetap menerapkan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan penilaian kognitif tertulis dengan 
langkah-langkah pembelajaran yaitu orientasi (mengamati), menanya, mencoba 
(mengumpulkan informasi), mengasosiasikan (mengolah informasi), dan 
mengkomunikasikan. Selama kegiatan pembelajaran guru melakukan penilaian kinerja siswa 
dengan menggunakan penilaian kognitif tertulis. Pertemuan kesembilan guru mengadakan 
evaluasi pembelajaran (tes kognitif 3) mengenai materi Sejarah Agama Hindu pada sub materi 
tentang sejarah perkembangan Agama Hindu di Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Bali serta ciri 
kehidupan kerajaan-kerajaan Hindu di Indonesia. 
 
Uji Beda (Independent Sample T-Test) 
Uji beda dilakukan untuk mengetahui secara statistik mengenai ada atau tidaknya 
perbedaan dan sekaligus pengaruh hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.Hasil dari uji Independent Sample T-Test ditampilkan pada Tabel 4.3. 
 










Tabel 4.3. Hasil Uji Independent Sample T-Test Nilai Akhir Hasil Belajar Siswa 
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  2,288 27,987 0,030 8,03467 3,51135 
  
Berdasarkan Tabel 4.3, diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,030 atau (0,030< 0,05), 
sehingga sesuai dasar pengambilan keputusan dalam uji beda (Independent Sample T-Test), 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa “Ada pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan 
instrumen penilaian kinerja berbasis pendekatan ilmiah terhadap hasil belajar siswa”. 
 
Rata-Rata Nilai Hasil Belajar Siswa 
Secara matematis, diperoleh hasil belajar siswa yaitu nilai maksimum, nilai minimum, 
dan rerata nilai pada ranah kognitif dan psikomotor, pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
  
Tabel 4.4. Perolehan Skor Hasil Belajar Siswa Ranah Kognitif, Psikomotor, dan Nilai Akhir 
Perolehan 
Skor 
Kognitif Psikomotor Nilai Akhir 
Eks Kontrol Eks Kontrol Eks Kontrol 
N 15 15 15 15 15 15 
Nilai Maks 99,33 97,33 84 95,31 95,99 90,67 
Nilai Min 70,17 69,17 45,75 59,38 67,12 57,79 
Rata-Rata 85,22 78,67 77,81 68,30 81,52 73,48 
  
Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai akhir hasil belajar siswa 
yang diperoleh dari penjumlahan nilai ranah kognitif dan psikomotor siswa pada kelas 
eksperimen yaitu sebesar 81,52 lebih besar dari pada kelas kontrol yaitu sebesar 73,48, 
sehingga nilai akhir hasil belajar siswa yang menerapkan pembelajaran inkuiri terbimbing 








menggunakan instrumen penilaian kinerja berbasis pendekatan ilmiah lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang menerapkan pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan 
instrumen kognitif tertulis. Jika dilihat dari masing-masing rata-rata nilai hasil belajar ranah 
kognitif dan psikomotor pada kelas eksperimen berturut-turut sebesar 85,22 dan 77,81 lebih 
besar daripada kelas kontrol yaitu sebesar 78,67 dan 68,30. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Kunandar (2010: 173), 
bahwa melalui pembelajaran inkuiri terbimbing  siswa didorong untuk belajar melalui 
keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan mendorong 
siswa untuk memiliki pengalaman yang memungkinkan siswa untuk menemukan prisip-
prinsip untuk diri mereka sendiri.Proses diskusi saat pembelajaran yang menuntut siswa 
untuk aktif dalam diskusi dengan menyumbangkan ide maupun gagasan secara langsung 
melatih kemampuan siswa dalam mengemukaan pendapat secara verbal dari hasil diskusi 
kelompok. Selain kemampuan psikomotor dalam berbicara atau mengemukakan pendapat, 
proses diskusi ini juga melatih kemampuan afektif siswa, salah satunya dengan adanya sikap 
saling menghargi teman ketika berdiskusi.  
Pernyataan ini juga relevan dengan yang dikemukakan oleh Reynolds, dkk (2010: 266), 
bahwa penilaian kinerja (performance assessment) memungkinkan untuk menghasilkan 
pembelajaran yang lebih baik, membuat pembelajaran lebih bermakna dan memotivasi 
siswa, dan memperluas pendekatan kepada tipe penilaian yang lain.Hasil penelitian tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian Puspitasari (2014), bahwa pembelajaran disertai penilaian 
kinerja dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa sebesar 59,46%, 70,61%, 74,32% dan 
77,70% dalam empat kali pembelajaran. Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan 
Sujarwanto (2015) bahwa kinerja siswa terhadap penggunaan instrumen penilaian kinerja 
berpendekatan ilmiah menunjukkan bahwa 81,25% siswa sangat terampil dan 18,75% siswa 
terampil dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini juga sejalan dengan yang dilakukan 
Muarif (2016), bahwa penggunaan penilaian kinerja untuk menilai kemampuan siswa dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam pembelajaran sehingga 
menjadikan siswa lebih aktif. Keterlibatan dan keaktifan dalam pembelajaran akan lebih 
memotivasi siswa dalam memahami materi pembelajaran. 
Berdasarkan analisis data dan pendapat-pendapat yang mendukung, dapat 
dinyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan 
instrumen penilaian kinerja berbasis pendekatan ilmiah berpengaruh terhadap hasil belajar 




Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan instrumen 
penilaian kinerja berbasis pendekatan ilmiah terhadap hasil belajar siswa kelas VIII 
SMP Dharma Bakti Bali Nuraga Lampung Selatan. 








2. Penerapan model inkuiri terbimbing dengan menggunakan instrumen penilaian 
kinerja berbasis pendekatan ilmiah mampu meningkatkan hasil belajar siswa dimana 
perolehan skorrata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 81,52 





Ainurahman. 2012. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.(Online), 
(https://raxiao18.wordpress.com/2014/02/09/hakikat-belajar-dan-pembelajaran-
2/), diakses 20 Juni 2016. 
Arikunto, S. 2013. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 
Atsnan, M.F., dan Rahmita Yuliana Gazali. 2013. Penerapan Pendekatan Saintifik dalam 
Pembelajaran Matematika SMP Kelas VII Materi Bilangan (Pecahan). Prosiding. 
Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta. 
Dalyono, M. 2005. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 
Depdiknas. 2006. Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta: Badan 
Standar Nasional Pendidikan. 
Dimyati & Moedjiono. (2002). Belajar Dan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka Cipta. 
Ferrara, S., dan J. McTighe. 1992. Assessment: A Thoughful Process. Palatine IL, Skylight 
Publisihing. 
Hamalik, Oemar. 2004. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.  
Herdian. 2010. Model Pembelajaran Inkuiri. (Online), (https://herdy07.wordpress 
.com/2010/05/27/model-pembelajaran-inkuiri/), diakses 20 Juni 2016. 
Johnson,D.W. & Johnson, R.T. 2009. Meaningful assessment a manageable an cooperative 
process. Boston: Allyn and Beacon. 
Kemendikbud. 2013. Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 Tentang Implementasi 
Kurikulum. Jakarta: Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia pendidikan dan 
Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Pendidikan. 
Kunandar. 2010. Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan Profesi 
Guru. Rajagrafindo Persada: Jakarta. 
Lederman, N.G., Lederman, J.S., dan Antink, A. 2013. Nature of science and scientific inquiry 
as contexts for the learning of science and achievement of scientific literacy. 
International Journal of Education in Mathematics Science and Technology.Vol 1 (3): 
138-147. Chicago: Illinois Institute of Technology. 
Majid, A. 2006. Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru. 
Bandung : Remaja Rosdakarya. 
Memes, Wayan. 2000. Dasar Evaluasi Pendidikan. Grafindo:Jakarta. 
Muarif, Fajar. 2016. Pengaruh Model Pembelajaran menggunakan Instrumen Performance 
Assesment Berbasis Scientific Approach terhadap Hasil Belajar Siswa. Jurnal 
Pembelajaran Fisika. Vol 5 (5), 202-213. 








Purwanto. 2011. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar. (Online), 
(https://mapande.wordpress.com/2013/06/30/pengertian-hasil-belajar-menurut-
para-ahli/), diakses pada tanggal 20 Juni 2016. 
Reynolds, C.R., Livingstone, R.B., and Willson, V. 2010. Measurement and Assessment in 
Education, Second Edition. Pearson, New Jersey. 
Roestiyah, N.K. 2008. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta. 
Sani, Ridwan Abdullah. 2014. Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013. 
Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Sanjaya,Wina. 2010. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group. 
Sardiman, A.M. 2004. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Raja   Grafindo 
Persada. 
Shavelson, Richard, Gail P. Baxter, dan Xiaohong Gao. 2007. Sampling Variability of 
Performance Assessment. Journal of Educational Measurement. Vol 30. No 3. Hal 360. 
Sudjana. 2005. Metode Statistik. Tarsito: Bandung. 
Sujarwanto dan Rusilowati, Ani. 2015. Pengembangan Instrumen Performance Assessment 
Berpendekatan Scientific pada Tema Kalor dan Perpindahannya. Unnes Scien 
Education Journal. Vol 4. No 1. Hal 780. 
Suryani, Nunuk, dan Leo Agung. 2012. Strategi Belajar Mengajar. Yogyakarta: Penerbit 
Ombak. 
Suryosubroto, B. 2002. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta. 
Trianto. 2011. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif – Progresif : Konsep, Landasan, dan 
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan . Jakarta: Kencana. 
Tri Puspitasari, Erina. 2014. Penerapan Model Problem Based Intruction (PBI) disertai 
Performace Assessment untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas 
VIII A pada Sub Pokok Bahasan Luas Permukaan dan Volume Kuburs dan Balok di SMP 
Negeri 1 Jenggawah Semester Genap Tahun Ajaran 2012/2013. Kadikma. Vol 5. No 1. 
Hal 21. 
Wren, Douglas G. 2009. Performance Assessment: A Key Component Of A Balanced 
Assessment System. Research Brief. Report From The Department Of Reseacrh 
Evaluation, and Assessment. No 2. Hal: 2. 
Yusuf, Murni. 2015. Asesmen dan Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Kencana. 
Zainul, A. 2005. Alternative Assessment. Pusat Antar Universitas -Peningkatan dan 
Pengembangan Aktivitas Instruktional – Unniversitas Terbuka (PAU-PPAI-UT). Jakarta. 
  
 
